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Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui efektvitas perasan buah bintaro (Cerbera manghas) terhadap kematian kecoa
amerika (Periplaneta americana). Hewan uji yang digunakan yaitu kecoa amerika berjumlah 180 ekor. Rancangan yang
digunakan adalah rancang acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 pengulangan. Perlakuan variasi konsentrasi
yang digunakan yaitu 15%, 30%, 45%, 60% dan 75%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Kruskal wallis,
hasil perhitungan uji Kruskal wallis menunjukkan Asym.Sig > 0.05 (0,076 > 0,05) artinya tidak terdapat jumlah kematian
yang signifikan pada variasi konsentrasi perasan, Sehingga dapat disimpulkan bahwa perasan buah bintaro (Cerbera
manghas) tidak efektif sebagai insektisida nabati terhadap kecoa amerika (Periplaneta americana) dan pada variasi
konsentrasi perasan tertinggi yaitu 75% dapat mengakibatkan kematian 67% pada kecoa amerika (Periplaneta
americana). Untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan metode ekstraksi agar senyawa yang terkandung dalam
tanaman dapat bekerja lebih optimal.

Kata kunci : Kecoa amerika (Periplaneta americana), Buah Bintaro (Cerbera manghas)

Abstract .This study to determine the effectiveness of Bintaro fruit juice (Cerbera manghas) against American cockroach
deaths (Periplaneta americana). The cockroaches used in this study were 180. The design used was a randomized grup
design (RGD) with 5 treatments and 5 repetitions. The treatment of various concentrations used was 15%, 30%, 45%, 60%
and 75%. The data obtained were analyzed using the Kruskal wallis test, the results of the Kruskal wallis calculation
showed Asym.Sig > 0.05 (0.076> 0.05 ). means there is no significant number of deaths at variations in the concentration
of juice, it can be concluded the juice of Bintaro fruit (Cerbera manghas) not effective as a plant-based insecticide against
American cockroaches (Periplaneta americana). The highest concentration 75% can result in 67% mortality in American
cockroaches (Periplaneta americana). For further research, the extraction method can be used that compounds contained
in plants can work more optimally.
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Pendahuluan

Menurut Permenkes No. 82 Tahun 2014, berdasarkan cara penularannya, Penyakit Menular
dikelompokkan menjadi yaitu penyakit menular langsung dan penyakit tular vektor dan binatang
pembawa penyakit. Kecoa merupakan salah satu vektor penyakit yang dekat kehidupannya dengan
manusia. Kecoa Periplaneta americana salah satu jenis yang berbahaya, karena memiliki perilaku
memakan makanan dan kotoran lalu memuntahkan kembali sebagian makanan yang telah dicernanya
dan menyukai tempat seperti saluran pembuangan air limbah, sepitank, selokan dan tempat sampah *.
Spesies kecoa hingga kini tercatat lebih dari 4.500 telah diidentifikasi 2.

Peranan kecoa dalam penularan penyakit antara lain sebagai inang perantara bagi beberapa
spesies cacing, dikenal mampu menyebarkan 33 jenis bakteri, dan sebagai vektor mekanik bagi
beberapa mikroorganisme pathogen seperti: Streptococus, Salmonella dan lain-lain sehingga berperan
dalam penyebaran penyakit disentri, diare, kolera, virus hepatitis A dan Tifoid. Sekresi air liur dan debu
tinja kecoa dapat menyebabkan reaksi alergi pada kulit seperti dermatitis, gatal-gatal dan pembengkakan
kelopak mata *.
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Gambar 1 : Kecoa Amerika (Periplaneta americana) 3

Penularan penyakit oleh kecoa dapat terjadi melalui 2 organisme patogen sebagai bibit penyakit
yang terdapat pada sampah atau sisa makanan, dimana organisme tersebut terbawa oleh kaki atau
bagian tubuh lainnya dari kecoa. kemudian melalui organ tubuh kecoa, organisme sebagai bibit penyakit
tersebut mengkontaminasi air dan makanan. Penyakit yang ditularkan vektor merupakan satu diantara
penyakit yang berbasis lingkungan yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik, biologi dan sosial budaya,
sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian atas penyebaran vektor.

Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan dalam pengendalian vektor kecoa salah satunya
yaitu dengan menggunakan bahan kimia sintesis tetapi sifatnya tidak ramah lingkungan karena dapat
menyebabkan masalah baru pada udara di sekitar yang tercemari bahan bahan kimia dan menimbulkan
resistensi terhadap serangga 4

Untuk mengatasi bahaya zat kimia tersebut salah satu solusinya adalah menggunakan
insektisida alami sebagai alternatif lain yang berasal bahan alami terbuat dari ekstrak tumbuhan, mudah
terurai dialam, serta ramah lingkungan yang diduga dapat berfungsi sebagai insektisida atau penangkal
serangga yaitu tumbuhan yang memiliki metabolit sekunder antara lain dari golongan sianida, alkaloid,
dan terpenoid 5. Salah satu bahan alami tersebut adalah buah bintaro yang memiliki kandungan senyawa
yang bersifat toksik, diantaranya saponin, porifenol (flavonoid dan tannin), steroid, terpenoid dan
cerberin®. Peneltian Widakdo dan shinta, 2017 menunjukkan, penggunaan ekstrak buah bintaro (Cerbera
manghas) dengan konsentrasi 5g/10ml, 10g/10ml, 15g/10ml, 20g/10ml, 25 g/10ml dapat mengurangi
hama ulat buah melon’

Gambar 2 . Komponen Tanaman Bintaro. (a) pohon, (b) Daun (c) Bunga (d) Buah dan biji
Sumber : Badan peneltian dan pengembangan pertanian, 20118
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Berdasarkan Latar Belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
melakukan uji efektivitas perasan buah bintaro (Cerbera manghas) terhadap kematian kecoa Amerika
(Periplaneta americana).

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu untuk mengetahui efektifitas perasan Buah
Bintaro (Cerbera manghas) terhadap kematian kecoa Amerika (Periplaneta americana). Lokasi penelitian
di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kemenkes
Banten, dilaksanakan pada bulan Febuari- Maret 2021. Hipotesis penelitian ini adalah Perasan Buah
Bintaro (Cerbera manghas) efektif membunuh kecoa Amerika(Periplaneta americana). Populasi
penelitian ini adalah seluruh kecoa yang hidup disekitar rumah — rumah warga di Kecamatan Balaraja .
Sampel kecoa yang diambil dari penentuan rumus Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perhitungan
sebagai berikut: r—1) t—1)215(r-1)(5-1)215(Br-1N-5+12154r=215+4r=>19/4r24,75 =
5. Jumlah sampel kecoa yang akan digunakan sebanyak 180 ekor dengan perhitungan : (5 perlakuan +
1 kontrol) x 6 ekor/perlakuan = 36 ekor, 36 ekor x 5 pengulangan = 180 ekor. Kriteria inklusi sampel
adalah Kecoa spesies Amerika (Periplaneta americana), Kecoa dewasa berukuran Panjang 25 — 40mm,
Kecoa aktif bergerak, sedangkan kriteria eksklusi adalah Kecoa tidak bergerak, belum dewasa.

Bahan dan alat penelitian adalah Aquadest, Buah Bintaro, blender, 180 kecoa. batang pengaduk,
beaker glass, blender, 5 botol spray, 6 toples, gelas ukur, kertas timbang, label, Labu ukur, lup, neraca
analitik, pisau, dan stopwatch. Selanjutnya dilakukan pembuatan perasan Buah Bintaro, dimana Buah
Bintaro dicuci, kemudian di potong kecil-kecil, potongan buah bintaro ditimbang, di blender sampai halus
sampai menghasilkan perasan dari Buah Bintaro. Perasan Buah Bintaro disaring dengan kain penyaring,
guna untuk memisahkan ampas. Hasil perasan Buah Bintaro yang sudah dipisahkan dengan ampasnya
disimpan dalam botol, kemudian ditambahkan aquadest ke dalam botol sesuai dengan konsentrasi
perlakuan.

Selanjutnya dilakukan perlakuan pada kecoa Amerika dengan konsentrasi 15%, 30%, 45%, 60%,
75%. Kecoa dibagi dalam 6 wadah, dimana tiap wadah berisi 6 kecoa, 5 wadah perlakuan dan 1 wadah
kontrol. Perasan Buah Bintaro yang telah disiapkan sesuai dengan konsentrasi disemprotkan kedalam
wadah perlakuan. Teknik penyemprotan dilakukan sebanyak 6 kali untuk setiap perlakuan secara merata
pada setiap kecoa dalam tiap-tiap perlakuan dan didiamkan selama 24 jam. Dilakukan pengamatan pada
pergerakan kecoa yang mati dihitung selama 24 jam dan diperiksa setiap jam ke 3,6,12, dan 24,
dilakukan penyemprotan sebanyak 6 kali pada tiap pemeriksaan di setiap wadah perlakuan. Data yang
diperoleh dari perlakuan dianalisis dengan Uji Kruskal wallis data, disajikan dalam bentuk tabel, dan
gambaran hasil penelitian dan narasi analisis hasil penelitian.
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Hasil
Hasil hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Tingkat Kematian Kecoa Berdasarkan Variasi Konsentrasi Perasan Buah Bintaro Selama 24
jam.

Konsentrasi Jumlah Jumlah Kematian Kecoa Total Tingkat
Kecoa Dengan pengulangan

(%) Kematian Kematian
uji 1 2 3 4 5

Kecoa (%)

0 30 0 0 0 0 0 0 0

15 30 2 1 1 3 1 8 27

30 30 2 4 1 1 2 10 33

45 30 1 3 3 5 2 14 47

60 30 3 2 4 2 5 16 53

75 30 2 6 3 4 5 20 67

Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa jumlah kematian terendah yaitu pada konsentrasi 15%
yang menyebabkan kematian pada 8 kecoa dan Jumlah kematian tertinggi pada konsentrasi 75% dengan
jumlah kematian 20 kecoa, tetapi tidak ada perbedaan jumlah kematian yang signifikan pada tiap variasi
konsentrasi. Rata-rata kematian kecoa pada kosentrasi tertinggi yaitu 67% .

Selanjutnya dilakukan Uiji statistik untuk melihat distribusi data yang didapatkan dari hasil
penelitian yaitu Uji Normalitas dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk

Kematian Konsentrasi Statistik df Sig.
27% 15% 771 5 .046
33% 30% .833 5 146
47% 45% .956 5 J77
53% 60% .902 5 421
67% 75% .987 5 .967

Dari tabel 1 didapatkan nilai sig > 0.05 sehingga distribusi data tidak normal maka dilanjutkan
dengan Uji Kruskal-Wallis. Uji Kruskal-Wallis sebagai alternatif dari Uji Anova untuk melihat selisih data
yang didapatkan dari hasil penelitian seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis Kematian kecoa Amerika

Kruskal-Wallis H 8.457
Df 4
Asymp.Sig. .076

Dari hasil Uji Kruskal Wallis didapatkan nilai Asymp.Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah kematian kecoa amerika pada setiap konsentrasi maka
H1 ditolak dan dinyatakan bahwa perasan buah bintaro (Cerbera manghas) tidak efektif terhadap
kematian kecoa amerika (Periplaneta americana).
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Diskusi

Hasil Penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi perasan buah bintaro yang diberikan
maka semakin tinggi angka kematian pada kecoa amerika (Periplaneta americana), karena semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin banyak kandungan senyawa insektisida yang bekerja
membunuh serangga uji.

Menurut Kurniawan 20219 tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida yaitu tanaman yang
mengandung senyawa bioaktif antara lain saponin, tanin, alkaloid, flavonoid dan terpenoid. Tanaman
bintaro memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai insektisida alami. Adapun senyawa yang
terkandung dalam tanaman ini yaitu saponin, polifenol, terpenoid dan alkaloid?©.

Menurut analisis fitokimia dalam buah bintaro terkandung beberapa senyawa kimia yaitu saponin,
steroid dan senyawa fenol (Flavonoid dan tanin)!!. Senyawa flavonoid merupakan salah satu golongan
fenol alam terbesar yang memiliki cara kerja sebagai racun pernafasan dan racun metabolisme senyawa
tersebut masuk kedalam tubuh dan bekerja melumpuhkan sistem saraf dan sistem pernafasan yang
dapat langsung menyebabkan kematian pada kecoa Amerika (Periplaneta americana). Senyawa
Saponin memiliki cara kerja sebagai racun protoplasma pada kecoa Amerika (Periplananeta americana)
sehingga pengaturan kegiatan transportasi sel dalam tubuh kecoa amerika menjadi terganggu,
sedangkan senyawa steroid memiliki cara kerja yang mempengaruhi hormon edikson!?. Tanin
merupakan salah satu jenis senyawa yang termasuk kedalam golongan polifenol dan terkandung dalam
senyawa buah bintaro. Senyawa tanin dapat menginduksi pembentukan kompleks ikatan tanin terhadap
ion logam yang dapat menambah daya toksisitasnya sehingga dapat merusak membran sel serangga *3.

Setiap senyawa toksik yang masuk kedalam tubuh serangga akan terakumulasi dan perlahan-
lahan akan merusak sistem tubuh fisiologi serta menghambat sistem pertumbuhan dan berakhir dengan
kematian'4. Kandungan alkaloid yang masuk kedalam tubuh serangga akan terserap oleh tubuh dan
mendegradasi membran sel untuk masuk kedalam dan merusak sel serta mengganggu kerja sistem saraf
dengan menghambat kerja enzim asetilkolinase. Senyawa alkaloid berperan sebagai racun kontak yang
dapat masuk melalui kurtikula yang tersusun atas protein dan lemak terpisah , bahan lipid tersebar dan
tidak memiliki lapisan sehingga mudah ditembus oleh senyawa kimia. Pada tahapan ini kecoa Amerika
perlahan-lahan akan berkurang aktivitasnya. Hal ini disebabkan karena senyawa alkaloid yang
terakumulasi mulai bekerja menuju organ vital sasaran yaitu sistem saraf dan akan mengganggu aktifitas
jantung. Kemudian aktivitas jantung pada sistem sirkulasi kecoa Amerika akan terganggu dan mengalami
kematian®®.

Jika senyawa alkaloid dalam konsentrasi rendah maka tidak lagsung menyebabkan kematian,
dalam Senyawa alkaloid juga berperan sebagai antifeedan atau penghambat nafsu makan pada
serangga sehingga menyebabkan anoreksia yaitu penurunan nafsu makan pada kecoa amerika
sehingga aktifitas serangga menjadi lemah dan mobilitas berkurang sehingga mengalami kematian. Pada
beberapa perlakuan, senyawa alkaloid ini langsung bereaksi cukup efektif dibuktikan dengan matinya
kecoa Amerika (Periplaneta americana) pada pemaparan 24 jam. Kandungan Flavonoid yang terdapat
dalam buah bintaro berkerja sebagai inhibitor dengan menyerang bagian saraf ogan vital yaitu sistem
pernafasannya. Inhibitor adalah zat yang mengganggu metabolisme energi dengan menghambat sistem
pengangkutan elektron. Cara kerja Flavonoid dengan masuk ke dalam tubuh kecoa Amerika (Periplaneta
americana) melalui sistem pernafasan yang kemudian akan menimbulkan kerusakan pada saraf sistem
pernfasan dan mengakibatkan kecoa Amerika (Periplaneta americana) tidak bisa bernafas dan
mengalami kematian?®.

Senyawa lainnya yaitu Saponin, senyawa Saponin bekerja hampir sama dengan detergen yaitu
dengan merusak membrane sel, yang dapat meningkatkan permeabelitas tubuh serangga. Sehingga
banyak senyawa kimia lainnya yang dapat masuk dengan mudah kedalam tubuh Kecoa Amerika.
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Kurtikula pada tubuh larva dapat rusak akibat efek dari saponin yang menyebabkan hilangnya cairan
tubuh pada kecoa Amerika (Periplaneta americana). Saponin sebagai Inhibitor dari enzim
asetilkolinesterase yang dapat

menyebabkan kejang otot dan paralisis. Hail ini disebabkan karena terjadinya penumpukan asetilkolin
yang menyebabkan kerusakan pada sistem penghatar impuls ke otot 7.

Selain itu saponin dapat mengikat steroid yang berperan bagi hormon edikson. Hormon edikson
yaitu hormon yang memicu pergantian kulit juga mendorong perkembangan karakteristik perubahan
serangga, sehingga apabila terdapat gangguan pada hormon ini, maka akan terganggu proses
pertumbuhan dan perkembangan serangga®®. Kematian kecoa amerika dengan tubuh lemas dan kaki
menghadap ke atas disebabkan karena masuknya senyawa tanin dan flavonoid ke dalam tubuh melalui
sistem pencernaan atau kulit serangga, selain itu karna flavonoid bekerja mengganggu sistem saraf dan
pernafasan sehingga menyebabkan pelemahan saraf yang perlahan menyebabkan kematian. Kecoa
amerika mati dengan keadaan lembek disebabkan karena tubuh kecoa amerika dirusak oleh senyawa
saponin yang berperan langsung sebagai racun kontak yang bekerja merusak dinding sel sehingga
senyawa kimia dengan mudah ke dalam tubuh?®.

Semakin tinggi konsentrasi perasan buah bintaro yang diberikan maka semakin tinggi angka
kematian pada kecoa amerika (Periplaneta americana) namun, dari hasil uji statistik tidak ditemukan
perbedaan angka kematian kecoa amerika yang signifikan salah satunya dapat disebabkan karena cara
pengaplikasan dengan perasan buah bintaro menjadikan senyawa kimia yang terkandung dalam buah
bintaro tidak bekerja secara optimal. Salah satu metode yang digunakan untuk mengambil senyawa-
senyawa aktif pada tumbuhan secara optimal yaitu adalah ekstraksi, terdapat beberapa metode
diantaranya ekstrasi maserasi, Ultrasound - Assisted Solvent Extraction, perkolasi, 30 Soxhlet, Reflux
dan destilasi uap bergantung pada jenis sampel dan pelarutnya 2°. Suatu pestisida dapat dikatakan efektif
apabila mampu mematikan minimal 80% serangga uji sedangkan kematian kecoa amerika (Periplaneta
americana) tertinggi pada penelitian ini hanya 67%32L.

Menurut komisi pestisida (1995), konsentrasi ekstrak yang efektif membunuh serangga uji apabila
dapat membunuh >90% larva. Konsentrasi ekstrak yang dianggap efektif membunuh serangga apabila
dapat mematikan 90-95% serangga. Dapat disimpulkan bahwa perasan buah bintaro (Cebera manghas)
tidak efektif untuk kematian kecoa amerika (Periplaneta americana)??.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pendataan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa perasan buah bintaro (Cerbera manghas) pada konsentrasi 15%, 30%, 45%, 60% dan 75% tidak
efektif terhadap kematian kecoa amerika (Periplaneta americana) setelah pemaparan selama 24 jam,
dimana konsentrasi perasan buah bintaro pada konsentrasi yang tertitingga 75% hanya dapat
membunuh kecoa sebanyak 67%.
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